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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil pengujian dari pengaruh (1)
kesesuaian kompensasi, (2) kompetensi SDM, (3) religiusitas, (4) efektivitas
pengendalian internal, (5) gaya kepemimpinan, dan (6) komitmen organisasi terhadap
kecurangan pengendalian dana yang terjadi di Kecamatan Banjarangkan. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data
primer dengan menyebar kuesioner. Sampel dipilih menggunakan teknik sampel
jenuh. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 53 responden. Data jawaban
responden diolah menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) kesesuaian kompensasi, (2) kompetensi SDM, (3) religiusitas, (4) efektivitas
pengendalian internal, (5) gaya kepemimpinan, dan (6) komitmen organisasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tindakan kecurangan pada LPD di
Kecamatan Banjarangkan.

Kata kunci: fraud hexagon theory, kecurangan, LPD

Abstract

This study aims to obtain test results from the influence of (1) suitability of
compensation, (2) competence of human resources, (3) religiosity, (4) effectiveness of
internal control, (5) leadership style, and (6) organizational commitment to fraudulent
control of funds occurred in the District of Banjarangkan. This research is a type of
quantitative research and the data source used is primary data by distributing
questionnaires. Samples were selected using a saturated sample technique. The
number of respondents in this study were 53 respondents. Respondents' answer data
were processed using SPSS version 25. The results of this study indicate that (1)
compensation suitability, (2) HR competence, (3) religiosity, (4) internal control
effectiveness, (5) leadership style, and (6) organizational commitment has a negative
and significant effect on fraudulent acts at the LPD in Banjarangkan District.

Keywords : fraud hexagon theory, fraud, LPD

PENDAHULUAN

Bali merupakan salah satu daerah
yang masih sangat kental dengan
kebudayaannya. Salah satu contoh
kebudaayaan masyarakat Bali yang masih

sangat terjaga sampai sekarang adalah
pekraman desa adat. Desa pekraman atau
desa adat memiliki peran yang sangat
sentral dalam kehidupan sosial masyarakat
Bali. Bahkan lingkup desa pekraman tidak
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terbatas pada peran-peran sosial budaya
dan keagamaan, melainkan juga ekonomi
dan pelayanan umum yang umumnya dari
pemerintah. Salah satu produk desa adat
dalam kegiatan perekonomian vyaitu
mendirikan Lembaga Perkreditan Desa
(LPD).

Menurut Peraturan Daerah Provinsi
Bali Nomor 2 Tahun 1998 menyatakan
bahwa LPD adalah lembaga perkreditan
desa yang merupakan suatu badan usaha
simpan pinjam yang dimiliki oleh desa adat.
Kegiatan utama LPD menurut Perda
Tingkat 1 Bali Nomor 8 Tahun 2002 adalah
melakukan penghimpunan dana maupun
penyaluran dana dari dan kepada krama
desa. LPD bertujuan untuk mendorong
pembangunan ekonomi pada masyarakat
desa melalui pemberian kredit maupun
simpanan dalam bentuk tabungan. Peran
LPD sangat penting dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat. Peranan badan
pengawas LPD yang dimulai dari prajuru
desa diharapkan dapat meminimalisir
adanya tindak kecurangan yang dilakukan
oleh pengurus LPD dalam mengelola
kegiatan operasi LPD tersebut.

Menurut Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI (2007) fraud
didefinisikan sebagai suatu jenis tindakan
melawan hukum yang dilakukan dengan
sengaja untuk memperoleh sesuatu
dengan cara menipu. Seiring dengan
berjalannya waktu banyak ditemukan
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Bali
yang tidak sehat dan macet. Hal tersebut
biasanya diakibatkan adanya pihak internal
LPD yang menyalahgunakan
wewenangnya untuk melakukan tindakan
kecurangan (Fraud) sehingga dapat
merugikan pihak lain (Juliantari et al.,
2020). Selain itu, penggelapan dana juga
merupakan faktor yang menyebabkan LPD
masuk kategori macet dan tidak sehat.
Penggelapan dana diakibatkan karena
kurang baiknya tata Kelola dari Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) dan pengelolaan
dana yang tidak transparan oleh pihak LPD
sehingga beberapa penyelewengan terjadi,
seperti tindak kecurangan (Mudiarta,
2018). Dilihat dari fenomena yang terjadi
bahwa penyelewengan dana yang terjadi
pada LPD semakin marak dilakukan.
Menurut data dari Kejati Bali menunjukan

sejak tahun 2018 hingga tahun 2022 kasus
korupsi dana LPD masih terjadi. Tahun
2018 terdapat satu kasus korupsi LPD
yang ditangani Kejati dengan kerugian Rp
571 juta, pada 2019 terdapat 4 kasus
korupsi LPD dengan kerugian terbesar
mencapai Rp15,3 miliar. Pada 2020 juga
terdapat 4 kasus dengan kerugian terbesar
Rp1,2 miliar. Tahun 2021 kasus korupsi
LPD meningkat menjadi 6 kasus dengan
kerugian terbesar Rp8,9 miliar.
(Bisnis.com, 2022).

Pengelolaan dana LPD sangat
rentan sekali terhadap kasus kecurangan
yang berujung korupsi. Tindakan-tindakan
kecurangan itu dapat dilihat dari beberapa
kasus yang terjadi pada LPD di Kecamatan
Banjarangkan diantaranya (1) Unit Reserse
Kriminal Polsek Banjarangkan, Polda Bali
menahan Bendahara LPD Desa Adat
Tegalwangi di Kecamatan Banjarangkan,
Kabupaten Klungkung Gusti Ayu Suratni
atas dugaan kasus korupsi atau
penggelapan dana sebesar Rp. 1,5 miliar.
Bendahara LPD Desa Adat Tegalwangi ini
ditetapkan jajaran Polsek Banjarangkan
sebagai tersangka. (2) kasus kecurangan
yang baru saja terjadi dan sedang dalam
penyelidikan yaitu pada LPD Desa Adat
Bakas, Kecamatan Banjarangkan.
Kejaksaan Negeri (Kejari) Klungkung
menggeledah Kantor Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) Desa Adat Bakas, Kecamatan
Banjarangkan, Klungkung, Kamis (11/8)
pagi. Penggeledahan untuk mencari
dokumen  yang berkaitan  dengan
penyimpangan pengelolaan dan LPD
Bakas sebesar Rp 4,2 miliar.

Pada penelitian ini menggunakan
teori terbaru, yaitu Fraud Hexagon Theory
dalam mendeteksi apa saja yang
mempengaruhi seseorang untuk
melakukan tindakan kecurangan (fraud).
Teori ini menambahkan komponen kolusi
(collusion), jadi adapun enam komponen
fraud hexagon theory vyaitu: tekanan
(stimulus) yang diproksikan dengan
kesesuaian kompensasi, kapabilitas
(capability) yang diproksikan dengan
kompetensi Sumber Daya Manusia,
kesempatan (opportunity) yang diproksikan
dengan efektivitas pengendalian internal,
rasionalisasi (rationalization) yang
diproksikan dengan religiusitas, ego
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(arrogance) yang diproksikan dengan gaya
kepemimpinan, dan kolusi (collusion) yang
diproksikan dengan komitmen organisasi.

Tekanan (stimulus) merupakan
keadaan dimana seseorang dalam
keadaan tertekan dan kondisi yang berat
saat menghadapi kesulitan sehingga
terdorong untuk melakukan tindakan
kecurangan. Cressey juga menjelaskan
bahwa terdapat masalah non-keuangan
tertentu yang dapat diselesaikan dengan
mencuri uang atau aset lainnya, jadi
dengan melanggar kepercayaan yang
terkait dengan kedudukannya. Pada
komponen ini akan diproksikan dengan
kesesuaian kompensasi. Kesesuaian
kompensasi adalah semua pendapatan
yang diperoleh sebagai imbalan atau
reward berupa finansial atau nonfinansial
baik gaji, upah, bonus, intensif, fasilitas dan
tunjangan lainnya yang diberikan oleh
entitas yang sesuai dengan kontribusi jasa
yang dilakukan dan dianggap dapat
memenuhi kebutuhan hidup dan
kesejahteraan pegawai (Diana Putra dan
Wulan Trisna, 2022). Menurut teori fraud
hexagon ketidaksesuaian kompensasi
akan menimbulkan  tekanan  pada
karyawan sehingga hal tersebut dapat
memicu kecurangan. Penelitian yang
dilakukan Putra dan Dewi (2022), Hidayat
(2018), dan Arifah (2017) menyatakan
bahwa kesesuaian kompensasi
berpengaruh negatif terhadap kecurangan.
Sehingga semakin tinggi kesesuaian
kompensasi yang diberikan instansi maka
terjadinya kecurangan akan semakin
rendah.

H1: Kesesuaian Kompensasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kecurangan
dalam pengelolaan dana.

Kapabilitas (Capability) merupakan
kemampuan pegawai dalam
mengembangkan  organisasinya  dan
mampu mengendalikan situasi sosial yang
mampu mendatangkan keuntungan
baginya. Pada komponen ini akan
diproksikan dengan kompetensi sumber
daya manusia. Kompetensi sumber daya
manusia adalah  keterampilan yang
dikuasai seseorang atau individu untuk
menghadapi keadaan atau situasi untuk
menjalankan tanggung jawab
pekerjaannya. Berdasarkan penelitian

yang dilakukan oleh Sihombing dan
Rahardjo (2014) mengatakan bahwa
kompetensi yang diukur dengan tingkat
kemampuan, pengetahuan dan attitude
dapat mempengaruhi kecurangan yang
terjadi. Pegawai yang memiliki kompetensi
yang baik akan berhati-hati dalam
menyelesaikan tugas yang ada sehingga
dapat mengetahui kesalahan-kesalahan
yang akan memicu terjadinya tindakan
kecurangan. Pada penelitian Putra dan
Dewi (2022), dan Sari dkk (2020)
menyatakan bahwa kompetensi sumber
daya manusia berpengaruh negatif
terhadap tindakan kecurangan. Artinya
semakin tinggi tingkat kompetensi yang
dimiliki maka semakin rendah tingkat
kecurangan yang akan terjadi.

H2: Kompetensi Sumber Daya Manusia
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap Kecurangan dalam Pengelolaan
Dana.

Rasionalisasi (Rationalization)
adalah mencari kebenaran atas tindakan
kecurangan yang dilakukan oleh pelaku.
Seseorang yang melakukan kecurangan
akan merasionalisasi perilakunya yang
melawan hukum untuk tetap
mempertahankan jati dirinya sebagai orang
yang dipercaya (Cressey dalam
Tuanakotta, 2018). Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pada dasarnya
seseorang yang melakukan kecurangan
tidak menggunakan hati nurani dan hanya
menggunakan rasionalisasi atau logika
mereka. Oleh  karena itu, untuk
mengendalikan logika mereka agar tidak
melakukan kecurangan maka perlu untuk
meningkatkan nilai agama dalam diri yang
berkaitan dengan kepercayaan ajaran-
ajaran agama baik di dalam hati, ucapan
dan pikiran. Berdasarkan hal tersebut,
maka dalam penelitian ini variabel
rasionalisasi akan diproksikan dengan
variabel religiusitas. Religiusitas
didefinisikan sebagai suatu sistem yang
terintegrasi dari keyakinan (belief), gaya
hidup, aktivitas ritual dan institusi yang
memberikan makna dalam kehidupan
manusia dan mengarahkan manusia pada
nilai-nilai  suci atau nilai-nilai tertinggi
(Glock dan Stark dalam Herlyana 2018).
Sikap religiusitas yang dimiliki setiap
individu, akan menjadi batasan dalam
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menjalankan persaingan dalam dunia
kerja. Dalam penelitian Dewi et al. (2018)
menyatakan bahwa variabel religiusitas
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap kecenderungan kecurangan.
Artinya, semakin tinggi tingkat religiusitas
maka semakin rendah tindakan
kecurangan yang akan terjadi.

H3: Religiusitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kecurangan dalam
Pengelolaan Dana.

Kesempatan (Opportunity)

merupakan peluang yang menyebabkan
pelaku secara leluasa dapat menjalankan
aksinya yang disebabkan oleh
pengendalian internal yang lemah,
ketidakdisiplinan, kelemahan dalam
mengakses informasi dan sikap apatis.
Pengendalian internal yang tidak baik akan
memberi peluang orang untuk melakukan
kecurangan. Oleh karena itu dalam
penelitian ini, opportunity diproksikan
dengan variabel efektivitas pengendalian
internal. Pengendalian internal adalah
rangkaian kebijakan dan prosedur yang
dirancang untuk memberikan pengawasan
dan pengarahan kepada pihak-pihak yang
berada di dalam organisasi, agar nantinya
bisa berjalan dengan efektif dan efisien
serta dapat mencapai tujuan organisasi
dengan baik (Anandya dan Werastuti,
2020). Pengendalian internal yang efektif
tersebut dapat dilakukan dengan cara
menerapkan wewenang dan tanggung
jawab, memastikan  catatan  yang
dihasilkan akurat, memastikan bahwa
tindakan mengatasi resiko telah dilakukan
dengan efektif, dan melakukan
pemantauan serta evaluasi. Pada
penelitan Putra dan Dewi (2022),
Suandewi (2021), Nisrinanisa (2019),
Hidayat (2018), dan Arifah (2017)
menyatakan bahwa pengendalian internal
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap tindakan kecurangan. Artinya,
semakin tinggi pengendalian internal maka
tindakan kecurangan akan semakin
rendah.
H4: Efektivitas Pengendalian Internal
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap Kecurangan dalam Pengelolaan
Dana.

Ego (Arrogance) merupakan
perilaku superioritas dan hak atau

keserakahan pada pelaku kejahatan yang
mempercayai bahwa kebijakan
perusahaan dan prosedur tidak diterapkan
kepadanya (Horwath, 2011). Dalam
penelitian ini, arrogance akan diproksikan
dengan variabel gaya kepemimpinan.
Gaya kepemimpinan merupakan suatu
cara yang digunakan seorang pemimpin
untuk mempengaruhi dan
mengintegrasikan karyawan dalam
kepemimpinannya agar dapat berbuat
sesuai dengan kemauan pimpinannya
untuk  mencapai tujuan  organisasi
(Saputra, 2019). Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Putra dan Dewi (2022) dan
Wahyuni (2017) menunjukan adanya
pengaruh negatif dan signifikan gaya
kepemimpinan terhadap  kecurangan
(fraud). Artinya, semakin baik penerapan
gaya kepemimpinan dalam  suatu
organisasi maka akan dapat mengurangi
tindakan kecurangan yang akan dilakukan.
H5: Gaya Kepemimpinan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
Kecurangan dalam Pengelolaan Dana.
Kolusi (Collusion) mengacu pada
perjanjian menipu yang terjadi antara dua
pihak atau lebih, yang dimana mereka
melakukan tindakan kejahatan berupa
penipuan terhadap pihak lain dengan
merugikan hak-hak yang dimiliki oleh pihak
lain  tersebut demi tujuan  untuk
mendapatkan  keuntungan  (Handoko,
2021). Menurut Desviana et al. (2020),
kolusi secara tidak langsung dapat
mengembangkan  terjadinya tindakan
kecurangan pada suatu organisasi. Kolusi
akan diproksikan dengan komitmen
organisasi. Komitmen organisasi
merupakan tingkat kepercayaan dan
keloyalan pegawai terhadap organisasi
serta bersedia mengabdikan diri untuk
kepentingan  organisasi. = Kecurangan
berkaitan dengan pelanggaran yang
dilakukan untuk kepentingannya sendiri.
Pada penelitian Arifah (2017) menyatakan
bahwa komitmen organisasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tindakan
kecurangan. Artinya, semakin tinggi
komitmen organisasi yang dimiliki oleh
setiap pegawai, maka akan semakin
rendah tindakan kecurangan yang terjadi.
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H6: Komitmen Organisasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
Kecurangan dalam Pengelolaan Dana.

Tujuan penelitian diantaranya (1)
untuk membuktikan pengaruh kesesuaian
kompensasi terhadap kecurangan dalam
pengelolaan dana pada LPD di kecamatan
banjarangkan, (2) untuk membuktikan
pengaruh  kompetensi sumber daya
manusia terhadap kecurangan dalam
pengelolaan dana pada LPD di kecamatan
banjarangkan, (3) untuk membuktikan
pengaruh religiusitas terhadap kecurangan
dalam pengelolaan dana pada LPD di
kecamatan banjarangkan, (4) untuk
membuktikan pengaruh efektivitas
pengendalian internal terhadap
kecurangan dalam pengelolaan dana pada
LPD di kecamatan banjarangkan, (5) untuk
membuktikan pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap  kecurangan
dalam pengelolaan dana pada LPD di
kecamatan banjarangkan, (6) untuk
membuktikan pengaruh komitmen
organisasi terhadap kecurangan dalam
pengelolaan dana pada LPD di kecamatan
banjarangkan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
metode kuantitatif. Variabel menggunakan
elemen dari fraud hexagon theory berupa
tekanan (stimulus) yang diproksikan
dengan kesesuaian kompensasi,
kapabilitas (capability) yang diproksikan
dengan kompetensi SDM, rasionalisasi
(rationalization) yang diproksikan dengan
religiusitas, kesempatan (opportunity) yang
diproksikan dengan efektivitas
pengendalian internal, ego (arrogance)
yang diproksikan dengan gaya
kepemimpinan, kolusi (collusion)
diproksikan dengan komitmen organisasi.
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang
ada di Kecamatan Banjarangkan,
Kabupaten Klungkung. Jenis data yang
digunakan adalah data primer yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner yang
diukur dengan skala likert. Jumlah populasi
penelitian sebanyak 12 LPD yang ada di
Kecamatan Banjarangkan.

Sampel penelitian diambil melalui
metode sampel jenuh dengan kriteria
pemilihan sampel yaitu LPD yang berdiri di
Kecamatan Banjarangkan, LPD yang
masih aktif dan sehat, dan LPD yang
memiliki pengurus atau pegawai yang
masa kerjanya minimal 1 tahun, pengurus
atau karyawan berkontribusi secara
langsung dalam pengelolaan dana pada
LPD tersebut serta Pendidikan minimal
SMA/Sederajat. Kuesioner yang disebar
sebanyak 57 kuesioner yang tidak diisi
sebanyak 4 kuesioner sehingga total
kuesioner yang digunakan sebanyak 53
kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis statistic deskriptif, uji instumen
penelitian yang terdiri uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji asumsi klasik terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Uji hipotesis yang
menggunakan analisis linier berganda, uji
koefisien determinasi (R?), dan uji parsial
(uji statistik t).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini meliputi analisis
statistik deskriptif, uji instrument penelitian,
uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Analisis
statistik deskriptif untuk mengetahui nilai
minimal, maksimal, rata-rata dan standar
deviasi. Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif dari 53 responden, variabel
Kesesuaian Kompensasi (X1) memiliki nilai
minimum 12, nilai maksimum 40, nilai rata-
rata (mean) 30,43 dan nilai standar deviasi
sebesar 6,110. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan nilai X1 terhadap nilai
rata-rata  sebesar 6,110.  Variabel
Kompetensi SDM (X2) memiliki nilai
minimum 11, nilai maksimum 25, nilai rata-
rata(mean) 21,08 dan nilai standar deviasi
sebesar 2,709. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan nilai X2 terhadap nilai
rata-rata sebesar 2,709. Variabel
Religiusitas (X3) memiliki nilai minimum 15,
nilai maksimum 25, nilai rata-rata(mean)
21,72 dan nilai standar deviasi sebesar
2,299. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan nilai X3 terhadap nilai rata-rata
sebesar 2,299. Variabel Efektivitas
Pengendalian Internal (X4) memiliki nilai
minimum 45, nilai maksimum 75, nilai rata-
rata(mean) 65,19, dan nilai standar deviasi
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sebesar 6,340. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan nilai X4 terhadap nilai
rata-rata sebesar 6,340. Variabel Gaya
Kepemimpinan (X5) memiliki nilai minimum
18, nilai maksimum 30, nilai rata-rata
(mean) 25,60, dan nilai standar deviasi
sebesar 2,397. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan nilai X5 terhadap nilai
rata-rata  sebesar 2,397.  Variabel
Komitmen Organisasi (X6) memiliki nilai
minimum 30, nilai maksimum 50, nilai rata-
rata (mean) 42,94, dan nilai standar deviasi
sebesar 4,240. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan nilai X6 terhadap nilai
rata-rata  sebesar  4,240.  Variabel
Kecurangan (Y) memiliki nilai minimum 39,
nilai maksimum 44, nilai rata-rata (mean)
42,32, dan nilai standar deviasi sebesar
1,173. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan antara nilai Y terhadap nilai
rata-rata sebesar 1,173.

Hasil uji instrument penelitian yang
terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas.
Kuesioner dapat dikatakan valid dalam uji
validitas  dilihat dari nilai  Person
Correlation. Apabila nilai korelasi (rhiwung)
setiap pertanyaan > e dan nilai
signifikansi < 0,05 maka instrument
kuesioner dapat  dikatakan valid.
Berdasarkan hasil uji validitas penelitian ini
semua instrumen kuesioner nilai
korelasinya (rhiwung) > 0,270 dan nilai sig. <
0,05 sehingga dapat disimpulkan semua
item pertanyaan valid. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Alpha Cronbach lebih
besar dari 0,70. Maka dapat dinyatakan
bahwa seluruh item pertanyaan reliabel
sehingga instrument penelitian ini layak
digunakan. Setelah  uji  instrument
penelitian, dilanjutkan dengan uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji normalitas,
multikolenieritas, dan heteroskedastisitas.

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam suatu model regresi
linier variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan melihat nilai probabilitas
data residual. Jika nilai probabilitas lebih >
0,05 dan nilai sig. > 0,05 maka data
tersebut dikatakan berdistribusi
normal.Nilai signifikansi sebesar 0,200 >
0,05. Sedangkan nilai  Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,096 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data yang diuji
berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah beberapa atau semua
variabel independent saling berkolerasi
tinggi atau tidak. Suatu regresi dapat
dinyatakan tidak ada masalah
multikolinearitas apabila nilai Tolerance >
0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) < 10 (Ghozali, 2013). Hasil uji
multikolinearitas ~ variabel  kesesuaian
kompensasi, kompetensi SDM, religiusitas,
efektivitas pengendalian internal, gaya
kepemimpinan, dan komitmen organisasi
memiliki nilai tolerance < 0,10. Sedangkan
nilai VIF dari masing masing variabel < 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa keenam
variabel bebas pada model regresi tidak
terjadi gejala multikolinearitas.

Hasil uji heteroskedastisitas pada
tabel 3 menunjukkan bahwa nilai sig dari

variabel kesesuaian kompensasi,
kompetensi SDM, religiusitas, efektivitas
pengendalian internal, gaya

kepemimpinan, dan komitmen organisasi
lebih besar dari 0,05 artinya tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas.

Setelah uji asumsi Kklasik akan
dilanjutkan dengan uji hipotesis yang terdiri
dari uji analisis linier berganda, uji koefisien
determinasi, dan uji parsial (uji statistik t).
uji regresi linier berganda bertujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen
secara parsial.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Holmogorov-Smirnov Test

n! ndal
ed Rosidual
N 53
Normal Paramsters®-® Mean 0000000
Std. Deviation 16509202
Most Extrame DI 096
Posltive 049
Negative -095
Test Statistic 096
Asymp. Slg. (2-talled) 2004

a. Testdistribution is Narmal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficiens”
Ehndariaed

Unslanuadisd Gosicisns | Gusicients Culinewty Buistcs
Mucl [] Bid. Enor L] 1 iy Tokimnce WIF
1 (Constemp E E) 16195 [
Hasoauaan Kamponses! T 008 B0 | 8508 om o5 | 10e
Kompatanal SDM o34 04 s | m w| 2z
Religusites Y o3 13| ame o o e
Eekdhiis Fanguniakan ol n3 w8 | s m o | vem
Ourt Kepemimakan 0% o13 e | - D4 o 1m
KomEman Qiganinas o o o | s m a5 | 224

2. Dwpendent Variable: Kecurangan (Fraudy

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients™

Stsndardized
1

Model B Std. Emor Bata 1 Big.

1 (Constand 1585 7I15% 20 87
Kasasualan Kampenasal -.000 131 -135 - 688 85
Kompelens BDM -4 333 - 269 -3 232
Rellgiuskas -804 83 - 562 1484 242
Efekiivitas Pangendallan
\ntamal -169 3 -264 385 538
Ouava Kepemimpinan -164 e -1097 -8 386

- 07 201 -2l 1032 308

a.Dependentvariable: ABS_RES

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Coeficient”
Etandardnd
Unstancardzad Couiciants | Coafilenis Comeakons
Mot g Bl e Bl 1 W [Zavodw | Patd | Fan |
1 (Constan nm ] 1619 i1
Keaenuaion Kompenves| -148 o B [} w | | .m
Kompensl SOM B o 8| 2 2] as | 36| 0m
Relpusian B o | ass m m| o o.ms| @
“." Pnpunastn -m a 2w | A ol m| o e | s
Oaya Kapemimpinan -2 o -0k 208 0 50 ¥ 044
Komiman Srganiessl o o0 07 | am 02 Ed -18 -052

Berdasarkan hasil uji regresi linier
berganda pada gambar diatas, maka
diperoleh model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y = 35,799 - 0,148X; - 0,034X; - 0,281X5 -
0,071X4 - 0,026Xs - 0,021 X6

Pada persamaan diatas diperoleh
nilai konstanta (Bo) sebesar 35,799 artinya
apabila kesesuaian kompensasi (X1i),
kompetensi SDM (X3), religiusitas (Xs),
efektivitas pengendalian internal (X4), gaya
kepemimpinan (Xs), dan komitmen
organisasi (Xe) nilainya sama dengan nol,
maka tingkat kecurangan (fraud) (Y)
sebesar 35,799. Nilai koefisien regresi (B1)
sebesar -0,148 berarti bahwa kesesuaian
kompensasi (Xi) berpengaruh negatif
terhadap tingkat kecurangan (fraud) (Y).
Hal ini menggambarkan bahwa setiap satu
unit nilai Xi: akan mengurangi nilai Y
sebesar 0,148 dengan asumsi bahwa
variabel bebas yang lainnya tetap. Nilai
koefisien regresi (B.) adalah sebesar -0,034
berarti bahwa kompetensi SDM (Xy)
berpengaruh negatif terhadap tingkat
kecurangan (fraud) (Y). Hal ini

menggambarkan bahwa setiap satu unit
nilai X2 akan mengurangi nilai Y sebesar
0,034 dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lainnya tetap. Nilai koefisien
regresi (Bs) adalah sebesar -0,281 berarti
bahwa kualitas religiusitas (Xa)
berpengaruh negatif terhadap tingkat
kecurangan  (fraud) (Y). Hal ini
menggambarkan bahwa setiap satu unit
nilai X3 akan mengurangi nilai Y sebesar
0,281 dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lainnya tetap. Nilai koefisien
regresi (B4) adalah sebesar -0,071 berarti
bahwa efektivitas pengendalian internal
(X4) berpengaruh negatif terhadap tingkat
kecurangan  (fraud) (Y). Hal ini
menggambarkan bahwa setiap satu unit
nilai X, akan mengurangi nilai Y sebesar
0,071 dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lainnya tetap. Nilai koefisien
regresi (Bs) adalah sebesar -0,026 berarti
bahwa gaya kepemimpinan (Xs)
berpengaruh negatif terhadap tingkat
kecurangan  (fraud) (Y). Hal ini
menggambarkan bahwa setiap satu unit
nilai Xs akan mengurangi nilai Y sebesar
0,026 dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lainnya tetap. Nilai koefisien
regresi (Bs) adalah sebesar -0,021 berarti
bahwa  komitmen  organisasi (Xe)
berpengaruh negatif terhadap tingkat
kecurangan  (fraud) (Y). Hal ini
menggambarkan bahwa setiap satu unit
nilai X¢ akan mengurangi nilai Y sebesar
0,021 dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lainnya tetap.

Uji statistik t digunakan
untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh
dari masing masing variabel independent
secara individual terhadap variabel
dependen. Jika nilai probability t lebih <
0,05 maka hipotesis diterima dan
sebaliknya (Ghozali 2013). Variabel
kesesuaian kompensasi memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan thiung
bernilai negatif sebesar -9,506. Nilai
signifikansi variabel sebesar 0,000 < 0,05
yang mengindikasikan bahwa H; diterima.
Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel
kesesuaian  kompensasi  berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kecurangan
pengelolaan dana. Variabel kompetensi
SDM memiliki nilai signifikansi sebesar
0,020 dengan thiung bernilai negatif sebesar
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-2,420. Nilai signifikansi variabel sebesar
0,020 < 0,05 yang mengindikasikan bahwa
H. diterima. Hal ini berarti bahwa variabel
kompetensi SDM berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kecurangan
pengelolaan dana. Variabel religiusitas
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
dengan thwng bernilai negatif sebesar -
7,819. Nilai signifikansi variabel sebesar
0,000 < 0,05 yang mengindikasikan bahwa
Hs diterima. Hal ini berarti bahwa variabel
religiusitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kecurangan
pengelolaan dana. Variabel efektivitas
pengendalian internal memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan thiung
bernilai negatif sebesar -5,317. Nilai
signifikansi variabel sebesar 0,000 < 0,05
yang mengindikasikan bahwa H, diterima.
Hal ini berarti bahwa variabel efektivitas
pengendalian internal berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kecurangan
pengelolaan  dana.  Variabel gaya
kepemimpinan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,046 dengan thiung bernilai negatif
sebesar -2,053. Nilai signifikansi variabel
sebesar 0,046 < 0,05 yang
mengindikasikan bahwa Hs diterima. Hal ini
berrati bahwa variabel gaya kepemimpinan
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap kecurangan pengelolaan dana.
Variabel komitmen organisasi memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,021 dengan thiung
bernilai negatif sebesar -2,383. Nilai
signifikansi variabel sebesar 0,021 < 0,05
yang mengindikasikan bahwa He diterima.
Hal ini berrati bahwa variabel komitmen
organisasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kecurangan
pengelolaan dana.
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

(R?)
Model Summan
Changa Staficlies
MjusdR | SwEmwot | RSauae T
Nossl | R |RSouere | Sjuam | meEstmaie | Changs |FChange | @ | @@ Changs
1 i [ 75 I EE § % [

3 Praictors: (Constant, Kommen Crganisasi, Kesesuaian Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Kompetznsi DM, Religiustas,
Elektiatzs Pengendalizn intetnal

Hasil uji koefisien determinasi yang
disajikan tabel 5 menunjukkan nilai dari
Adjusted R Square sebesar 0,976 atau
97,9%. Hal ini berarti sebesar 97,9% variasi
variabel  kecurangan (fraud) dapat
dijelaskan oleh variabel kesesuaian

kompensasi, kompetensi SDM, religiusitas,
efektivitas pengendalian internal, gaya
kepemimpinan, dan komitmen organisasi.
Sedangkan sisanya sebesar 2,1%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Pengaruh kesesuaian kompensasi
terhadap kecurangan pengelolaan dana

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa H;
diterima yaitu kesesuaian kompensasi
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap tingkat kecurangan (fraud) pada
LPD di Kecamatan Banjarangkan. Menurut
teori fraud hexagon ketidaksesuaian
kompensasi akan menimbulkan tekanan
pada karyawan sehingga hal tersebut
dapat memicu kecurangan. Penelitian yang
dilakukan Wijaya et al (2017) kecurangan
dapat terjadi ketika seorang karyawan
merasa tidak puas atas pemberian
kompensasi yang dia terima dari apa yang
telah dikerjakan. Oleh karena itu, sistem
kompensasi yang baik akan mampu
memberikan kepuasan bagi karyawan dan
memungkinkan perusahaan memperoleh,
mempekerjakan serta mempertahankan
karyawan.

Hasil penelitian ini mendukung H:
yang menunjukkan tekanan (stimulus)
yang diproksikan  dengan  variabel
kesesuaian  kompensasi  berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap
kecurangan (fraud). Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Putra dan Dewi (2022),
Hidayat (2018), dan Arifah (2017)
menyatakan bahwa kesesuaian
kompensasi berpengaruh negatif terhadap
kecurangan. Artinya semakin tinggi
kesesuaian kompensasi yang diberikan
maka terjadinya kecurangan akan semakin
rendah.

Pengaruh  kompetensi sumber daya
manusia terhadap kecurangan
pengelolaan dana

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa H:
diterima yaitu kompetensi SDM
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap tingkat kecurangan (fraud) pada
LPD di Kecamatan Banjarangkan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing
dan Rahardjo (2014) mengatakan bahwa
kompetensi yang diukur dengan tingkat
kemampuan, pengetahuan dan attitude
dapat mempengaruhi kecurangan yang
terjadi. Kompetensi sumber daya manusia
adalah  keterampilan yang dikuasai
seseorang atau individu untuk menghadapi
keadaan atau situasi untuk menjalankan
tanggung jawab pekerjaannya (Laksmi dan
Sujana, 2019). Fraud Hexagon Theory
menjelaskan seseorang memiliki
kapabilitas atau kemampuan yang kurang
memadai akan rentan melakukan tindakan
kecurangan. Pegawai yang memiliki
kompetensi yang baik akan berhati-hati
dalam menyelesaikan tugas yang ada
sehingga dapat mengetahui kesalahan-
kesalahan yang akan memicu terjadinya
tindakan kecurangan.

Hasil penelitian ini mendukung H;
yang menunjukkan kapabilitas (capability)
yang diproksikan  dengan  variabel
kompetensi SDM berpengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap kecurangan
(fraud). Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Putra dan Dewi (2022), dan Sari
(2020) menyatakan bahwa kompetensi
sumber daya manusia berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap  tindakan
kecurangan. Artinya semakin tinggi tingkat
kompetensi yang dimiliki maka semakin
rendah tingkat kecurangan yang akan
terjadi.

Pengaruh religiusitas terhadap kecurangan
pengelolaan dana

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa Hs
diterima yaitu religiusitas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat
kecurangan (fraud) pada LPD di
Kecamatan Banjarangkan. Seseorang
yang melakukan kecurangan tidak
menggunakan hati nurani dan hanya
menggunakan rasionalisasi atau logika
mereka. Oleh karena itu, untuk
mengendalikan logika mereka agar tidak
melakukan kecurangan maka perlu untuk
meningkatkan nilai agama dalam diri yang
berkaitan dengan kepercayaan ajaran-
ajaran agama baik di dalam hati, ucapan
dan pikiran (Cressey dalam Tuanakotta,

2018). Religiusitas merupakan suatu
sistem yang terintegrasi dari keyakinan
(belief), gaya hidup, aktivitas ritual, dan
institusi yang memberikan makna dalam
kehidupan manusia dan mengarahkan
manusia pada nilai-nilai suci atau nilai
tertinggi (Glock dan Stark dalam Herlyana
2018). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
religiusitas dapat mempengaruhi tindakan
seseorang dalam perusahaan. Rohayati
(2014) menyatakan bahwa religiusitas
seseorang dapat berpengaruh terhadap
kinerja mereka didalam perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung Hs
yang menunjukkan rasionalisasi yang
diproksikan dengan variabel religiusitas
berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap kecurangan (fraud). Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dewi, K.Y.D
et al (2018), dan Pamungkas (2014) yang
menyatakan bahwa religiusitas
berpengaruh negative dan signifikan
terhadap tindakan kecurangan. Artinya,
semakin tinggi tingkat religiusitas maka
semakin rendah tindakan kecurangan yang
akan terjadi.

Pengaruh efektivitas pengendalian internal
terhadap kecurangan pengelolaan dana
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa Hj
diterima yaitu efektivitas pengendalian
internal berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kecurangan (fraud) pada
LPD di Kecamatan Banjarangkan.
Pengendalian internal adalah rangkaian
kebijakan dan prosedur yang dirancang
untuk memberikan pengawasan dan
pengarahan kepada pihak-pihak yang
berada di dalam organisasi, agar nantinya
bisa berjalan dengan efektif dan efisien
serta dapat mencapai tujuan organisasi
dengan baik (Anandya dan Werastulti,
2020). Kesempatan (opportunity) dalam
fraud hexagon theory dijelaskan
kecurangan rentan terjadi apabila terdapat
peluang yang ada. Pengendalian internal

yang lemah merupakan bentuk
kesempatan  bagi karyawan  untuk
melakukan kecurangan karena

pengendalian internal yang lemah kontrol
organisasi tersebut terhadap karyawan
tidak efektif.
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Hasil penelitian ini mendukung Ha
yang menunjukkan kesempatan
(opportunity) yang diproksikan dengan
variabel efektivitas pengendalian internal
berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap kecurangan (fraud). Hasil
penelitian ini  konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Putra dan
Dewi (2022), Suandewi (2021), Nisrinanisa
(2019), Hidayat (2018), dan Arifah (2017)
menyatakan bahwa pengendalian internal
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap tindakan kecurangan. Artinya,
semakin tinggi pengendalian internal maka
tindakan kecurangan akan semakin
rendah.

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kecurangan pengelolaan dana

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa Hs
diterima yaitu gaya kepemimpinan
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap tingkat kecurangan (fraud) pada
LPD di Kecamatan Banjarangkan. Gaya
kepemimpinan merupakan suatu cara yang
digunakan seorang pemimpin  untuk
mempengaruhi dan mengintegrasikan
karyawan dalam kepemimpinannya agar
dapat berbuat sesuai dengan kemauan
pimpinannya untuk mencapai tujuan
organisasi  (Saputra, 2019). Gaya
kepemimpinan seseorang sangat
berhubungan dengan ego (arrogance)
yang dipaparkan dalam fraud hexagon
theory. Sikap pimpinan pegawai akan
dijadikan contoh oleh bawahannya (Dewi et
al, 2017).

Hasil penelitian ini mendukung Hs
yang menunjukkan ego (arrogance) yang
diproksikan  dengan variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh secara negatif
dan signifikan terhadap kecurangan
(fraud). Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Putra dan Dewi (2022) dan Wahyuni
(2017) menyatakan bahwa  gaya
kepemimpinan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tindakan kecurangan.
Artinya, semakin baik penerapan gaya
kepemimpinan dalam suatu organisasi
maka akan dapat mengurangi tindakan
kecurangan yang akan dilakukan.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap
kecurangan pengelolaan dana

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa Hs
diterima yaitu komitmen  organisasi
berpengaruh  negatif dan signifikan
terhadap tingkat kecurangan (fraud) pada
LPD di Kecamatan Banjarangkan. Fraud
hexagon theory menjelaskan kolusi
mengacu pada perjanjian menipu yang
terjadi antara dua pihak atau lebih, yang
dimana mereka melakukan tindakan
kejahatan berupa penipuan terhadap pihak
lain dengan merugikan hak-hak yang
dimiliki oleh pihak lain tersebut demi tujuan
untuk mendapatkan keuntungan.
Komitmen Organisasi merupakan
kepercayaan dan keloyalan pegawai
dengan organisasi serta mengabdikan diri
untuk kepentingan organisasi. Kecurangan
berkaitan dengan pelanggaran yang
dilakukan untuk kepentingannya sendiri
(Arifah, 2017). seseorang yang memiliki
komitmen  organisasi  tinggi, akan
melakukan segala upaya untuk mencapai
tujuan organisasi dan tidak akan merugikan
organisasi ataupun pihak lain.

Hasil penelitian ini mendukung He
yang menunjukkan Kolusi (Collusion) yang
diproksikan dengan variabel komitmen
organisasi berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap kecurangan (fraud).
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Arifah
(2017) menyatakan bahwa komitmen
organisasi  berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tindakan kecurangan.
Artinya, semakin  tinggi = komitmen
organisasi yang dimiliki oleh setiap
pegawai, maka akan semakin rendah
tindakan kecurangan yang terjadi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: tekanan (stimulus) yang
diproksikan dengan Kesesuaian
Kompensasi (X1) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat kecurangan
(fraud) (Y) pada LPD di Kecamatan
Banjarangkan. Kapabilitas (capability) yang
diproksikan dengan Kompetensi Sumber
Daya Manusia (X2) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tingkat kecurangan
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(fraud) (Y) pada LPD di Kecamatan
Banjarangkan. Rasionalisasi
(rationalization) yang diproksikan dengan
Religiusitas (X3) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat kecurangan
(fraud) (Y) pada LPD di Kecamatan
Banjarangkan. Kesempatan (opportunity)
yang diproksikan dengan Efektivitas
Pengendalian Internal (X4) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat
kecurangan (fraud) (Y) pada LPD di
Kecamatan Banjarangkan. Ego
(arrogance) yang diproksikan dengan Gaya
Kepemimpinan (X5) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tingkat kecurangan
(fraud) (Y) pada LPD di Kecamatan
Banjarangkan. Kolusi (collusion) yang
diproksikan dengan Komitmen Organisasi
(X6) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kecurangan (fraud) (Y)
pada LPD di Kecamatan Banjarangkan.

Bagi pengelola LPD di Kecamatan
Banjarangkan diharapkan dapat
memaksimalkan pemberian kompensasi
berupa kompensasi langsung atau tidak
langsung kepada pengurus dan anggota;
meningkatkan keahlian pegawai dengan
melakukan seleksi saat perekrutan
anggota, pelatihan kerja, serta
pengembangan kompetensi secara
berkala; meningkatkan sistem atau
prosedur dan melakukan penetapan
kebijakan; serta diharapkan juga kepada
pengurus dan anggota lebih meningkatkan
sikap religiusitas dan terlibat dalam
kegiatan = keagamaan,  meningkatkan
komunikasi dan interaksi dan
meningkatkan komitmen berorganisasi.
Selain itu, diharapkan pengurus dan
anggota LPD menyediakan saluran khusus
yang dapat digunakan untuk
menyampaikan keluhan atau laporan
pelanggaran, baik itu melalui email dengan
alamat khusus, website maupun kontak
pos khusus.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambah referensi dan ilmu terkait
dengan fraud hexagon theory. Pada
penelitian ini hanya meliputi kesesuaian
kompensasi, kompetensi SDM, religiusitas,
efektivitas pengendalian internal, gaya
kepemimpinan dan komitmen organisasi.
Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya
dapat menambah variabel lain seperti

asimetri informasi, penegakan
hukum/peraturan, bystander effect,
whistleblowing, dan lain sebagainya. Selain
itu, penelitian selanjutnya juga dapat
memperluas lokasi penelitian  untuk
mengetahui kecurangan LPD di daerah
lainnya.
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